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Latar belakang:Penyakit menular, khususnya Tuberkulosis (TB), masih menjadi tantangan besar di
Indonesia, dengan prevalens yang tinggi dan dampak signifikan terhadap sistem kesehatan. Komorbiditas
seperti Diabetes Méllitus (DM) dan koinfeksi HIV memperburuk pengobatan TB, memperpanjang duras
terapi, serta meningkatkan beban biaya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan biaya
rawat inap pada pasien TB dengan komorbid DM dan koinfeks HIV di fasilitas kesehatan Indonesia,
khususnya yang terdaftar dalam program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN).

Tujuan: Mengetahui perbandingan biaya rawat inap pada layanan FKRTL peserta JKN penderita TB/DM
dan TB/HIV di Indonesia selama satu tahun. Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan studi cross-sectional menggunakan data sampel BPJS K esehatan tahun 2023. Sampel penelitian ini
adalah peserta dengan diagnosis primer TB yang memiliki diagnosis sekunder DM dan HIV pada pelayanan
FKRTL.

Hasil: Terdapat sebanyak 4.753 peserta RITL JKN tahun 2022. Dari total kunjungan, sebanyak 4.531
merupakan peserta komorbid TB/DM dan 232 peserta koinfeksi TB/HIV. Padatahun 2022, BPJS K esehatan
membayarkan sebesar Rp28,8 miliar untuk peserta RITL komorbid TB/DM dan Rp3,1 miliar untuk peserta
RITL koinfeksi TB/HIV.

Kesimpulan: Faktor-faktor yang berhubungan dengan biaya komorbid TB/DM pada kunjungan RITL
peserta JKN 2022 adalah umur, hak kelas rawat, segmen kepesertaan, dan rujukan FKTP. Sedangkan,
faktor-faktor yang beruhubungan dengan biaya koinfeksi pada kunjungan RITL pada kunjungan peserta
JKN 2022 adalah jenis kelamin, umur, hak kelas rawat, dan segmen kepesertaan.

...... Background: Infectious diseases, particularly Tuberculosis (TB), remain amajor challenge in Indonesia,
with high prevalence and significant impact on the healthcare system. Comorbidities such as Diabetes
Méllitus (DM) and HIV coinfection worsen TB treatment, prolong therapy duration, and increase healthcare
costs. This study aims to analyze the comparison of inpatient costs for TB patients with comorbid DM and
HIV coinfection in Indonesian healthcare facilities, specifically those enrolled in the National Health
Insurance (JKN) program.

Objective: To determine the comparison of inpatient costs for JKN FKRTL servicesfor TB/DM and
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TB/HIV patientsin Indonesia over the course of one year.

Method: This study employs a quantitative approach with a cross- sectional design using BPJS Health
sample data from 2023. The research sample includes participants with a primary TB diagnosis and
secondary diagnoses of DM and HIV in FKRTL services. Results: There were 4,753 JKN inpatient
participants in 2022. Of these, 4,531 were TB/DM comorbid patients, and 232 were TB/HIV coinfected
patients. In 2022, BPJS Health paid Rp28.8 hillion for TB/DM comorbid patients and Rp3.1 billion for
TB/HIV coinfected patients.

Conclusion: Factorsrelated to the cost of TB/DM comorbidity for JKN inpatient visits in 2022 include age,
inpatient class entitlement, membership segment, and FKTP referral. Meanwhile, factors related to the cost
of coinfection for JKN inpatient visitsin 2022 include gender, age, inpatient class entitlement, and
membership segment.



